



A. Latar Belakang 
Kesehatan bagi masyarakat telah menjadi suatu kebutuhan yang  utama. 
Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan untuk mendapatkan  pelayanan 
kesehatan yang layak. Seiring dengan meningkatnya taraf  hidup masyarakat, maka 
semakin meningkat pula tuntutan masyarakat akan nilai-nilai kesehatan. Hal ini 
menjadikan lembaga kesehatan dituntut untuk meningkatkan kualitas akan pelayanan 
jasa kesehatan yang lebih baik. Salah satu lembaga kesehatan adalah rumah sakit. 
Fungsi rumah sakit ini bertambah kearah pelayanan kesehatan yang menyeluruh 
seiring dengan berkembangnya ilmu dan teknologi. Baik dalam upaya penyembuhan  
bagi konsumen yang sedang sakit maupun bagi konsumen yang membutuhkan 
konsultasi kesehatan dan upaya pencegahan serta peningkatan kesehatan.  
Di masa mendatang kelangsungan rumah sakit akan bergantung pada 
kemampuannya untuk memberikan respon terhadap kebutuhan konsumen melalui 
pelayanan yang berkualitas. Peningkatan kualitas pelayanan sebuah rumah sakit 
sangat penting diperhatikan, terutama dalam masa sekarang ini dimana persaingan 
antar rumah sakit berjalan ketat, untuk mencapai pelayanan yang berkualitas 
setidaknya dibutuhkan kinerja yang baik di dalam rumah sakit yang bersangkutan. 
Kinerja yang baik ini merupakan tanggung jawab dari seluruh pihak yang ada didalam 
rumah sakit termasuk para karyawan, dimana mereka berhubungan dan 
bersinggungan langsung dengan para konsumen. 
Mengingat bahwa setiap individu dalam perusahaan berasal dari berbagai latar 
belakang yang berbeda-beda, maka sangat penting bagi perusahaan untuk melihat apa 
kebutuhan dan harapan karyawannya, apa bakat dan keterampilan yang dimiliki serta 
bagaimana rencana karyawan tersebut pada masa mendatang. Jika perusahaan dapat 
mengetahui hal-hal tersebut, maka akan lebih mudah untuk menempatkan karyawan 
pada posisi yang paling tepat, sehingga karyawan akan termotivasi. Usaha-usaha 
untuk memahami kebutuhan karyawan tersebut harus disertai dengan penyusunan 
kebijakan perusahaan dan prosedur kerja yang efektif.  
Mangkunegara (2009:61) menyatakan bahwa motivasi merupakan kondisi 
atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk 
mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang positif terhadap 
situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerja untuk mencapai kinerja yang 
maksimal. Tiga unsur yang merupakan kunci dari motivasi yaitu upaya, tujuan 
organisasi dan kebutuhan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon 
dari suatu aksi. Motivasi muncul dari dalam diri manusia karena dorongan oleh 
adanya unsur suatu tujuan. Tujuan ini menyangkut soal kebutuhan dapat dikatakan 
bahwa tidak akan ada suatu motivasi apabila tidak dirasakan adanya suatu kebutuhan. 
Motivasi kerja merupakan hal yang penting dalam meningkatkan suatu 
efektifitas kerja, karena orang yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan 
berusaha dengan sekuat tenaga agar pekerjaannya dapat berhasil dengan sebaik-
baiknya. Motivasi akan menciptakan dorongan bagi karyawan untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu, sehingga apabila karyawan memiliki prestasi yang baik pada 
akhirnya tujuan perusahaan dapat tercapai. Tidak ada motivasi apabila tidak dirasakan 
adanya suatu kebutuhan, kepuasan serta keseimbangan di dalam bekerja. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Afiat (2010) dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja 
dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan mengatakan bahwa variabel 
motivasi(X1) dan kemampuan(X2) mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan(Y). Dan variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap kinerja 
karyawan adalah kemampuan kerja(X2). 
Setiap manusia tidak lepas dari semua kebutuhan. Kebutuhan manusia sangat 
beraneka ragam, baik jenis maupun tingkatnya, bahkan manusia memiliki kebutuhan 
yang cenderung tak terbatas. Yang artinya, kebutuhan akan selalu bertambah dari 
waktu ke waktu dan manusia akan selalu berusaha dengan segala kemampuannya 
untuk memuaskan kebutuhannya tersebut. Kebutuhan manusia diartikan sebagai 
segala sesuatu yang ingin dimiliki, dicapai dan dinikmati. Untuk itu manusia 
terdorong untuk melakukan aktivitas yang disebut kerja. Dari kerja tersebut, jika 
harapannya tidak sesuai dengan yang diinginkan (tidak puas) maka kemungkinan 
besar ia akan mengurangi kinerjanya. Hal ini dikarenakan tidak sebandingnya 
penghargaan yang diterima dengan kerja kerasnya. 
Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu 
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang ada apa 
dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan 
individu, maka makin tinggi kepuasaan yang didapatnya, dengan demikian kepuasan 
merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang 
atau tidak senang, puas atau tidak puas.  
Handoko (2007:193) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan 
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan 
memandang pekerjaan mereka. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan 
dan prestasi kerja. Kepuasan dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati 
dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan dan 
suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasan 
kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan pekerjaannya dari pada balas jasa. 
Hasil penelitian Qouwim (2010) mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel motivasi kerja(X1) dan komitmen karyawan(X2) terhadap 
variabel kepuasan kerja karyawan (Y) 
Fungsi dari motivasi dan kemampuan menurut Rivai (2005:309) untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan 
dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah 
cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa 
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku 
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuan 
perusahaan, 
Wibowo (2009:7) menyatakan kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan  
dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut, sedangkan  menurut Mangkunegara 
(2009:67) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja yang maksimal dapat diukur 
dengan segi kualitas hasil kerjanya yaitu mengoptimalkan mutu kinerja serta ketelitian 
dalam menyelesaikan pekerjaan, segi kuantitas lebih mengarah kepada jumlah target 
dan standarisasi pekerjaan yang ditetapkan oleh perusahaan. Ketepatan waktu dalam 
meyelesaikan pekerjaan menjadi salah satu faktor pengukuran kinerja. 
Mengingat kinerja merupakan aktivitas penting yang dilakukan oleh setiap 
perusahaan yang ingin mencapai sasaran atau tujuan dengan efektif. Selain itu kinerja 
juga bisa menjadi pengaruh terhadap kemauan untuk bekerja yang berawal dari 
kepuasan kerja. Hal ini ditunjukkan dengan kehadiran karyawan dan rasa ingin 
melakukan perubahan kerja. Hal itu dapat dilihat dari keinginan karyawan yang 
ditunjukkan dengan aktivitas yang mengarah pada tujuan perusahaan. 
Setiyawan dan Waridin (2006) menyatakan bahwa kinerja karyawan 
merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupun 
kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja 
yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi 
dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi yang baik adalah organisasi 
yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, karena hal 
tersebut  merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan 
kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan 
dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Karyawan dituntut untuk 
mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien.  
Hasil penelitian Wahyuni (2009) menyatakan bahwa secara parsial ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi dan variabel kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Motivasi mempunyai pengaruh yang sangat erat dengan 
kinerja, motivasi merupakan faktor yang ada didalam diri seseorang yang 
menggerakkan perilakunya untuk memenuhi tujuan tertentu, sedangkan kinerja 
merupakan penggabungan dari motivasi dan kemampuan dalam diri sendiri. Pengaruh 
motivasi akan tumbuh suatu rangsangan dalam diri seseorang dan otomatis 
berpengaruh terhadap suatu kinerja. Motivasi sangat berpengaruh penting dalam 
perilaku karyawan dalam bekerja dan pastinya suatu kinerja yang maksimal dapat 
dicapai dengan suatu motivasi yang tinggi dan besarnya kemampuan yang dimiliki 
seseorang. 
Dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kegiatan yang dilakukan 
karyawan dalam bekerja dimana dilihat dari kepuasan kerja karyawan yang 
diwujudkan dengan tingkat absensi atau kehadiran ditempat kerja yang nantinya dapat 
mempengaruhi perubahan dalam kinerja karyawan itu atau motivasi dalam bekerja. 
Keinginan karyawan atau motivasi untuk bekerja biasanya ditunjukkan dengan 
dukungan aktivitas yang mengarah pada tujuan perusahaan. Jadi peran perusahaan 
juga sangat penting untuk memberikan motivasi dan kepuasan kerja karyawannya 
demi tercapainya tujuan-tujuan perusahaan. 
Penelitian ini mengambil sampel pada karyawan Rumah Sakit Islam Nashrul 
Ummah Lamongan, karena karyawan non-medis yang tetap rumah sakit mewakili 
para individu yang memiliki peluang dan motivasi yang akan membuat kinerja yang 
baik pada instansi dimasa depan. Peningkatan prestasi kerja karyawan tentunya sangat 
diharapkan oleh pihak rumah sakit demi kemajuan dan peningkatan pelayanan kepada 
masyarakat. Prestasi kerja atau kinerja karyawan merupakan salah satu  indikator 
keberhasilan dalam mencapai tujuan Rumah Sakit Islam Nashrul Ummah Lamongan. 
Eratnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan harus memperoleh 
perhatian khusus bagi pihak manajemen. Karena kinerja karyawan yang baik juga 
dapat menjadi salah satu faktor meningkatnya kinerja rumah sakit karena karyawan 
menjadi pintu utama dalam pelayanan kesehatan kepada masyarakat.  
Motivasi kerja yang tinggi menjadikan para karyawan mempunyai semangat 
yang tinggi untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi pasien sehingga pasien 
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. Perlu upaya untuk mempertahankan 
motivasi kerja para karyawan agar tetap berada pada level yang tinggi sehingga akan 
berdampak positif bagi perkembangan rumah sakit kedepan. Karyawan akan 
termotivasi apabila keinginan serta kebutuhan mereka terpenuhi. Sebagaimana yang 
dijelaskan diatas motivasi terhadap kinerja karyawan merupakan faktor penentu 
keberhasilan dalam pelayanan rumah sakit yang juga akan berpengaruh pada kinerja 
karyawan. Kinerja karyawan akan sangat dibutuhkan untuk mendorong prestasi 
karyawan sehingga mengarah terhadap tujuan yang ingin dicapai yang juga 
mendorong karyawan untuk berprestasi dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 
Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka peneliti mengadakan penelitian dengan 
mengambil judul “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja dan 
Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan Rumah Sakit Islam Nashrul Ummah 
Lamongan)’’. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyampaikan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah deskripsi tentang motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan di Rumah Sakit Islam Nashrul Ummah Lamongan? 
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja secara signifikan terhadap kepuasan 
kerja di Rumah Sakit Islam Nashrul Ummah Lamongan? 
3. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan di Rumah Sakit Islam Nashrul Ummah Lamongan? 
4. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan di Rumah Sakit Islam Nashrul Ummah Lamongan? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan motivasi kerja, kepuasan kerja dan 
kinerja karyawan di Rumah Sakit Islam Nashrul Ummah Lamongan. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap 
kepuasan kerja Rumah Sakit Islam Nashrul Ummah Lamongan. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan Rumah Sakit Islam Nashrul Ummah Lamongan. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan Rumah Sakit Islam Nashrul Ummah Lamongan. 
D. Kontribusi Penelitian  
Manfaat atau kontribusi yang dapat disumbangkan dari penelitian ini adalah: 
1. Kontribusi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi pihak lain 
dan mendorong penelitian lebih lanjut untuk menambah pengetahuan pembaca 
mengenai pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan 
2. Kontribusi  Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan mengenai pengaruh 
motivasi terhadap kepuasan kerja dalam rangka guna meningkat kinerja karyawan. 
Serta dapat menambah dan melengkapi referensi karya ilmiah yang dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi bagi penelitian selanjutnya. 
E. Sistematika Penelitian 
Sistematika penelitian penulisan ilmiah ini bertujuan agar pembaca dapat mengetahui 
pokok bahasan apa saja pada setiap bab. Adapun uraian masing-masing bab adalah 
sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan mengenai latar belakang penelitian, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, dan kontribusi penelitian. 
 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan uraian teori-teori yang diperlukan untuk 
menjelaskan variabel-variabel yang berkaitan dengan judul penelitian. 
Selain itu diuraikan pula mengenai penelitian terdahulu, kerangka 
berpikir yang terdiri dari Motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja, 
hubungan antar variabel, serta model konseptual dan hipotesis 
penelitian 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian 
yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan 
sampel, teknik pengumpulan data, konsep variabel dan definisi 
operasional variabel, skala pengukuran, pengujian instrumen, serta 
analisis data.  
 BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan hasil yang dicapai dalam penelitian yang terdiri 
dari gambaran umum perusahaan, gambaran umum responden, analisis 
data dan pembahasan hasil analisis. 
 BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan 
dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian. 
 
